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Pemerintah Kota Bandung melalui PERDA Kota Bandung Nomor 04 
Tahun 2011 tentang Penataan dan Pembinaan PKL telah berupaya mengatur PKL 
dengan penetapan zona untuk berdagang. Namun, masih belum efektif karena 
PKL menempati zona merah yaitu zona yang tidak boleh terdapat adanya PKL. 
Metode penelitian ini menggunakan metode mix methode. Metode pengumpulan 
data menggunakan  data primer berupa kuesioner, wawancara dan observasi 
lapangan serta data sekunder. Metode penarikan sampel untuk populasi PKL 
dengan menggunakan probability sampling dan propotional stratified random.  
Berdasarkan hasil analisis karakteristik PKL didominasi oleh jenis 
dagangan non makanan, sarana berdagang warung semi permanen, sifat layanan 
menetap, waktu berdagang 9 -12 jam dengan pola penyebaran memanjang 
mengikuti jaringan jalan. Berada di trotoar dengan luas 2 – 4m2 dan tidak 
memiliki izin berdagang. Aksesibilitas jarak konsumen dan pedagang dekat serta 
mudah dicapai dan dapat dilalui oleh moda transportasi. Adanya fasilitas listrik 
dan air bersih. Preferensi terhadap pengaturan yaitu perlu adanya pengaturan 
mengenai jenis dagangan, sarana fisik berdagang, luas tempat usaha, aksesibilitas 
jarak, aksesibilitas kemudahan pencapaian, ketersediaan moda transportasi 
fasilitas listrik, fasilitas air bersih, fasilitas tempat sampah dan fasilitas toilet 
umum. 
Rekomendasi khususnya bagi pemerintah diantaranya relokasi terhadap 
PKL, penegakan aparat serta menjalin kerjasama dengan sektor formal untuk 
menyediakan ruang bagi aktivitas PKL. 
 




The government of Bandung City through the Local Regulation of 
Bandung No. 04 of 2011 on Structuring and Fostering Street Vendors has 
attempted to regulate street vendors, among others by establishing zones for street 
vendors, but the implementation is still not effective because there are still many 
violations that occurred in several zones that have been established. This research 
has using mix method. Primary data are used questionnaires, interviews and field 
observations and secondary data. Sampling method for street vendors population 
using probability sampling and proportional stratified random. 
Based on street vendors characteristics analytical result, most of their type 
of goods are non-food, semi-permanent shaped stalls with the character of settled 
services and the time of trade is 9- 12 hour. Street vendors are located on the 
sidewalk with an area of 2-4m2 and most of them have no trade permit. 
Accessibility at the location of street vendors strongly supports their  existence 
and passed by various mode of transportation. Others supporting infrastructure 
are electricity and clean water facilities. 
The recommendations that suggested for local government as a 
stakeholder are relocation of street vendors to control and establish cooperation 
with the formal sector to provide space for street vendors activities. 
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1.1 Latar Belakang 
Aktivitas penting di perkotaan adalah aktivitas perdagangan. Salah satunya 
yaitu berada pada sektor informal, dimana sektor informal memiliki daya serap 
tenaga kerja yang cukup besar. Pedagang kaki Lima (PKL) merupakan suatu 
kelengkapan kota–kota. Sebagai kelengkapan, PKL tidak mungkin dihindari atau 
ditiadakan. Yang harus dilakukan dalam menyikapi keberadaan PKL tersebut 
adalah melalui penataan, pembinaan, dan pengawasan. Dari segi ekonomi dapat 
dilihat bahwa dengan adanya PKL, dapat diserapnya tenaga kerja yang dapat 
membantu pekerja tersebut dalam mendapatkan penghasilan dan merupakan salah 
satu cara masyarakat untuk menyambung hidup atau mencari nafkah. Dengan 
harga yang relatif murah, PKL menjadi pilihan bagi masyarakat menengah ke 
bawah dengan begini tidak dapat diragukan bahwa keberadaan PKL sangat 
bermanfaat bagi masyarakat, khususnya di sekitar kawasan fungsional, seperti 
sarana pendidikan, perkantoran, sarana olah raga, rekreasi, dan lain – lain. 
Koridor Jalan Sukajadi merupakan jalan provinsi serta merupakan lokasi 
strategis yang mudah dicapai oleh masyarakat sekitar. Yang secara fungsional 
berfungsi sebagai kawasan perdagangan dan jasa serta berada pada kawasan 
permukiman perkotaan sehingga memicu berkembangnya PKL di sekitar Koridor 
Jalan Sukajadi yang memenuhi trotoar dan badan jalan. Hal tersebut 
mengakibatkan lokasi terlihat kumuh dan menyebabkan kemacetan, selain itu 
keberadaan PKL tersebut melanggar aturan kebersihan, keindahan dan ketertiban 
kota. Berdasarkan survey primer yang telah dilakukan, jumlah PKL di sepanjang 
Koridor Jalan Sukajadi yaitu sebesar 342 PKL. Para PKL tersebut menjajakan 
berbagai jenis dagangan seperti makanan, non makanan, bahan mentah dan jasa.  
Sebagai upaya pengendalian dan penanganan, Pemerintah melakukan 
penertiban. Perda yang mencoba mengatur masalah PKL di Kota Bandung adalah 
Perda No.4 tahun 2011 tentang Penataan dan Pembinaan PKL. Pendekatan yang  
  
digunakan di dalam Perda tersebut adalah mengatur zona kawasan berdagang bagi 
PKL. Perda ini membagi kawasan kota Bandung ke dalam tiga zona, yaitu: Zona 
Merah, Zona Kuning dan Zona Hijau. PKL tersebut telah melanggar aturan yang 
sudah ada karena Koridor Jalan Sukajadi termasuk Zona Merah, yang merupakan 
lokasi yang tidak boleh terdapat PKL di sekitar tempat ibadah, rumah sakit, 
komplek militer, jalan nasional dan jalan provinsi. Sehingga PKL tersebut harus 
di relokasi ke lokasi yang seharusnya. Namun sejarah terbentuknya PKL di 
Koridor Jalan Sukajadi sudah terjadi pada awal tahun 80-an sedangkan peraturan 
mengenai PKL baru muncul pada tahun 2011, sehingga terdapat permasalahan 
dalam mengatur PKL yang berada pada Koridor Jalan Sukajadi. 
Pada kenyataannya PKL tetap berdagang pada zona merah. Oleh karena 
itu perlu adanya preferensi PKL dalam penentuan lokasi PKL sehingga 
diharapkan regulator dapat mempertimbangkan keinginan pedagang dalam 
menentukan lokasi PKL. Tujuan dari penelitian ini adalah merumuskan 
penanganan PKL berdasarkan preferensi pedagang yang optimal sebagai upaya 
pengendalian PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota Bandung dan dapat menjadi 
rekomendasi dalam kebijakan penataan PKL. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasaarkan latar belakang di atas yang terkait dengan keberadaan PKL 
khususnya di Koridor Jalan Sukajadi, maka didapatkan rumusan permasalah 
sebagai berikut: 
1. Adanya aktivitas PKL pada zona merah yang telah melanggar 
Peraturan Daerah Kota Bandung No 4 Tahun 2011 
2. PKL yang berada di Koridor Jalan Sukajadi mengurangi fungsi trotoar 
sebagai ruang publik kota. Hal ini menyebabkan adanya kemacetan, 
kepadatan dan mengurangi keindahan kota dan kenyamanan pejalan 
kaki. 
3. Penertiban yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Bandung belum bisa 
menuntaskan masalah terkait dengan penataan dan pembinaan PKL. 
  
Sehingga membuat PKL kembali ke tempat semula karena tidak 
disediakannya lokasi berdagang bagi PKL.  
 Melihat PKL sebagai salah satu potensi ekonomi yang bisa 
dikembangkan, maka pemerintah harus dapat membuat kebijakan-kebijakan yang 
tepat untuk mengatur tentang penataan dan ketertiban PKL dengan 
mempertimbangkan keinginan PKL tersebut untuk tidak berdagang di Koridor 
Jalan Sukajadi Kota Bandung. Oleh karena itu perlu dikaji mengenai penanganan 
PKL berdasarkan preferensi PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota Bandung. 
Berdasarkan uraian tersebut, terdapat research question dalam penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana karakteristik PKL pada koridor Jalan Sukajadi Kota 
Bandung? 
2. Bagaimana preferensi PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota Bandung? 
3. Bagaimana potensi dan masalah terkait dengan karakteristik PKL dan 
preferensi PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota Bandung? 
4. Bagaimana penanganan PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota 
Bandung? 
 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
Penelitian ini memiliki tujuan dan sasaran yang ingin dicapai yaitu dapat 
dilihat pada penjelasan sebagai berikut 
1.3.1 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merumuskan penanganan PKL 
berdasarkan preferensi PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota Bandung 
1.3.2 Sasaran 
1. Teridentifikasinya karakteristik PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota 
Bandung 
2. Teridentifikasinya preferensi PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota 
Bandung 
  
3. Teranalisisnya potensi dan masalah terkait dengan karakteristik PKL 
dan preferensi PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota Bandung 




Penelitian ini akan menghasilkan suatu penanganan PKL berdasarkan 
preferensi PKL di koridor Jalan Sukajadi Kota Bandung. Manfaat yang 
diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
- Bagi pemerintah Kota Bandung, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi terhadap penanganan PKL berdasarkan 
preferensi PKL di Koridor Jalan Sukajadi Bandung 
- Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka 
wawasan dan menambah pengetahuan tentang lokasi dan kegiatan PKL 
- Bagi ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini diharapkan sebagai literatur 
dan apabila terdapat kekurangan dalam penelitian dapat ditindaklanjuti 
ke penelitian berikutnya yang berhubungan dengan relokasi PKL 
 
1.5       Ruang Lingkup  
1.5.1 Ruang Lingkup Substansi 
Ruang lingkup materi dalam “Kajian Penanganan PKL Berdasarkan 
Preferensi PKL Di  Koridor Jalan Sukajadi” adalah sebagai berikut : 
1. Teridentifikasinya karakteristik PKL pada koridor Jalan Sukajadi 
meliputi identifikasi kondisi eksisting aktivitas PKL (jenis dagangan, 
sarana fisik berdagang, sifat layanan, waktu pelayanan dan pola 
penyebaran), kondisi eksisting lokasi PKL (lokasi aktivitas, luas 
tempat usaha, legalitas usaha), aksesibilitas (aksesibilitas jarak, 
aksesibilitas kemudahan pencapaian, ketersediaan moda transportasi) 
dan kelengkapan prasarana (fasilitas listrik, fasilitas air bersih, fasilitas 
  
tempat sampah dan fasilitas toilet umum) berdasarkan teori dan 
kebijakan terkait dengan PKL. 
2. Teridentifikasinya preferensi PKL di koridor Jalan Sukajadi, meliputi 
: 
a. Preferensi PKL terhadap pengaturan lokasi berdagang berdasarkan 
aktivitas PKL (jenis dagangan, sarana fisik berdagang, sifat layanan, 
waktu pelayanan dan pola penyebaran),  lokasi PKL (lokasi 
aktivitas, luas tempat usaha, legalitas usaha), aksesibilitas 
(aksesibilitas jarak, aksesibilitas kemudahan pencapaian, 
ketersediaan moda transportasi) dan kelengkapan prasarana 
(fasilitas listrik, fasilitas air bersih, fasilitas tempat sampah dan 
fasilitas toilet umum).  
b. Preferensi PKL terhadap pemilihan lokasi alternatif berdagang PKL 
berdasarkan lokasi (dekat dengan permukiman, dekat dengan 
fasilitas perdagangan dan jasa lainnya, dekat dengan kegiatan 
masyarakat, daerah sekitar mendukung produk yang ditawarkan), 
aksesibilitas (aksesibilitas jarak, aksesibilitas kemudahan 
pencapaian terhadap lokasi berdagang, ketersediaan moda 
transportasi), kelengkapan prasarana(fasilitas listrik, fasilitas air 
minum, fasilitas tempat sampah, fasilitas toilet umum dan fasilitas 
parkir).  
3. Teranalisisnya potensi dan masalah terkait PKL di koridor Jalan 
Sukajadi berdasarkan hasil analisis dari karakteristik PKL dan 
preferensi PKL. Adapun variabel penelitian dalam menentukan 
potensi dan masalah yaitu aktivitas PKL (jenis dagangan, sarana fisik 
berdagang, sifat layanan, waktu pelayanan dan pola penyebaran), 
lokasi PKL (lokasi aktivitas, luas tempat usaha, legalitas usaha), 
aksesibilitas (aksesibilitas jarak, aksesibilitas kemudahan pencapaian, 
ketersediaan moda transportasi) dan kelengkapan prasarana (fasilitas 
listrik, fasilitas air bersih, fasilitas tempat sampah dan fasilitas toilet 
umum) berdasarkan teori dan kebijakan terkait dengan PKL. 
  
4. Terumuskannya penanganan PKL di koridor Jalan Sukajadi. Analisis 
ini dilakukan dengan mempertimbangkan hasil dari potensi dan 
masalah, preferensi PKL serta kebijakan dan teori yang terkait dengan 
PKL. Hasil analisis ini akan menjadi dasar pertimbangan untuk 
merumuskan penanganan PKL di koridor Jalan Sukajadi. 
 
1.5.2 Ruang Lingkup Wilayah 
Wilayah studi yang menjadi objek penelitian ini adalah Koridor Jalan 
Sukajadi Bandung yang berada pada wilayah administrasi Kelurahan 
Gegerkalong, Kelurahan Cipedes, Kelurahan Pasteur dan Kelurahan Sukabungah. 
Titik awal ruas Jalan Sukajadi Bandung yaitu dibatasi oleh persimpangan koridor 
Jalan Sukajadi dan Jalan Profesor Eykman sampai dengan persimpangan Koridor 
Jalan Sukajadi dan Jalan Setiabudhi.  
Pola kegiatan yang berada di koridor Jalan Sukajadi memperngaruhi 
keberadaan PKL yang dapat dilihat berdasarkan pola penggunaan lahan sekitar 
koridor Jalan Sukajadi pada Gambar 1.2. Sehingga, karakteristik PKL pada 
setiap lokasi berbeda. Koridor Jalan Sukajadi termasuk kedalam beberapa batas 
fungsional jalan. Sehingga, pemilihan wilayah studi pada penelitian ini meliputi : 
Segmen I : titik awal dimulai dari persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan 
Profesor Eyckman sampai dengan persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan 
Sukagalih yang memiliki panjang 422 m 
Segmen II : titik awal dimulai dari persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan 
Sukagalih sampai dengan persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan Karang 
Tineung memiliki panjang 999,7 m 
Segmen III : titik awal dimulai dari persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan 
Karang Tineung sampai dengan persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan 
Setiabudhi yang memiliki panjang 1.102 m 
Segmen IV : titik awal dimulai dari persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan 
Setiabudhi sampai dengan persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan Cemara 
yang memiliki panjang 1.102 m 
  
Segmen V : titik awal dimulai dari persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan 
Cemara sampai dengan persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan Profesor 
Eyckman yang memiliki panjang 1.422 m. 
1.6 Metode Penelitian 
1.6.1 Metode Pendekatan 
Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian dilakukan dengan 
menggunakan metode kualitatif. Pendekatan Metode kualitatif ini digunakan 
dalam pendekatan sosial untuk mendapatkan informasi mengenai PKL di koridor 
Jalan Sukajadi yang diperoleh dari hasil analisis karakteristik PKL, preferensi 
PKL. Sehingga dapat ditemukan potensi dan masalah PKL yang dapat menjadi 
masukan bagi penanganan PKL. 
1.6.2 Metode Pengumpulan Data 
Jenis sumber data adalah mengenai dari mana data diperoleh. Apakah data 
diperoleh dari sumber langsung (data primer) atau data diperoleh dari sumber 
tidak langsung (data sekunder). Metode pengumpulan data merupakan teknik atau 
cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data. 
Survei  primer dilakukan untuk mengumpulkan persepsi dari responden 
terhadap suatu objek penelitian. Dan survei sekunder bertujuan untuk 
mengumpulkan data sebagai data pendukung dan. Sumber data diperoleh dari 
survei lapangan langsung mengamati obyek yang menjadi sasaran kajian 
1. Survei Primer 
Pengumpulan data primer merupakan tahapan survei yang dilakukan untuk  
mengidentifikasi kondisi eksisting PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota Bandung. 
Sumber data diperoleh dari survey lapangan langsung mengamati objek yang 
menjadi sasaran kajian. Bentuk pengumpulan data primer yang dilakukan dalam  
penelitian tugas akhir  bertujuan untuk merumuskan penanganan PKL di koridor 
Jalan Sukajadi Kota Bandung meliputi pengumpulan data secara primer yaitu 






a. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan adalah penelitian yang dilakukan secara langsung dengan 
mengamati kondisi eksisting wilayah yang dikaji. Observasi yang dilakukan adalah 
mengamati dan mengidentifikasi kondisi eksisting PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota 
Bandung 
b. Wawancara 
Teknik Wawancara, menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013:231) wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan tanya jawab atau wawancara yang bertujuan untuk melengkapi 
informasi mengenai penanganan PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota Bandung. 
Pemilihan informan menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya 
orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin 
dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi 
sosial yang diteliti ( Sugiyono 2013:218-219). 
Patton (1990) memberikan jawaban yang sangat lugas: “Tidak ada aturan mengenai 
jumlah responden/informan dalam penelitian kualitatif”.Jumlahnya sangat tergantung 
pada apa yang peneliti ingin ketahui, apa maksud penelitian, apa yang berguna, apa yang 
memiliki kredibilitas, dan apa yang dapat dilakukan dengan waktu dan sumberdaya yang 
tersedia. Menurut Patton pencapaian validitas, makna, dan pengertian dalampenelitian 
kualitatif lebih mempersyaratkan kekayaan-informasi pada responden/informan terpilih 
dan kemampuan analitis peneliti ketimbang jumlah responden/ informannya. Karena 
terbatasnya waktu dan biaya sehingga jumlah informan yang di perlukan terkait penataan 
PKL berjumlah 2 orang. Yaitu Dinas Tata Ruang dan Satpol PP Kota Bandung. 
c. Kuesioner 
Kuisioner yakni pengumpulan data dengan cara menyebarkan atau mengajukan 
pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti kepada responden atau narasumber yang 
akan diteliti. Penyebaran kuesioner yang diajukan kepada responden. berupa pertanyaan 
tertutup. Pertanyaan tertutup berisi pertanyaan yang harus dijawab oleh responden dengan 
memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Kuesioner ini bertujuan untuk 
  
mengetahui karakteristik PKL dan preferensi PKL terhadap pengaturan lokasi yang 
diinginkan serta preferensi PKL terhadap lokasi alternatif berdagang PKL. 
Dalam penelitian ini, dilakukan teknik sampling yaitu pengumpulan data dengan tidak 
melibatkan seluruh objek penelitian untuk menghemat waktu, tenaga dan biaya. 
Penentuan teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability 
sampling , yaitu teknik sampling yang memberikan peluang yang sama pada setiap 
anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sample. Peneliti mengambil sampel 
berdasarkan propotional stratified random karena cara pengambilan sampel dan anggota 
populasi dengan menggunakan acak dan berstrata secara proporsional. Selain itu anggota 
populasi juga bersifat homogen. Dalam penelitian ini pembagian strata berdasarkan pada 
lokasi populasi PKL di Koridor Jalan Sukajadi yang berjumlah 342 PKL. Penentuan 
jumlah sampel menggunakan rumus Taro Yamane (1967) sebagai berikut : 
𝑛 =
𝑁
𝑁. 𝑑² + 1
 
Dimana :  
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 





Dengan demikian, diperoleh sampel penelitian sebanyak 77 sampel. Kemudian 






Dimana :  
ni = Jumlah sampel menurut stratum 
Ni = Jumlah populasi menurut stratum 
N = Jumlah populasi seluruhnya 
n = Jumlah sampel seluruhnya 





. 77 = 3 
Dari perhitungan didapat jumlah sampel 3, jika populasi 15. Untuk sampel yang 
lain dipergunakan rumus yang sama. 
Menurut McGee dan Yeung (1997: 81-82) jenis dagangan yang dijual oleh PKL 
secara umum dapat dibagi menjadi: 
 Bahan mentah makanan dan makanan setengah jadi (Unprocessed and semiprocessed 
foods) 
Termasuk pada jenis dagangan ini adalah bahan mentah makanan seperti daging, buah 
dan sayuran. Selain itu juga dapat berupa barang-barang setengah jadi seperti beras. 
 Makanan siap saji (Prepared food) 
Termasuk dalam jenis dagangan ini berupa makanan atau minuman yang telah 
dimasak dan langsung disajikan ditempat maupun dibawa pulang. Penyebaran fisik 
PKL ini biasanya cenderung mengelompok dan homogen dengan kelompok mereka. 
 Non makanan (Non foods) 
Termasuk jenis barang dagangan yang tidak berupa makanan contohnya adalah mulai 
dari tekstil sampai dengan obat-obatan. 
 Jasa pelayanan (Services) 
Jasa pelayanan yang diperdagangkan adalah jasa perorangan, seperti tukang membuat 
kunci, tukang membuat pigura, reparasi jam dan lain-lain. Pola penyebarannya pada 
lokasi pusat pertokoan dan pola pengelompokkannya membaur dengan jenis lainnya. 
Sehingga dalam pengelompokan sampel PKL di Koridor Jalan Sukajadi di bagi 
berdasarkan jenis dagangan nya. 
Tabel I.1  
Jumlah Populasi dan Sampel PKL di Koridor Jalan Sukajadi 
No Lokasi 
Makanan Bahan Mentah Non Makanan Jasa Jumlah 
Populasi Sampel Populasi Sampel Populasi Sampel Populasi Sampel Populasi Sampel 
1 Segmen I 15 3 2 1 80 18 15 3 112 25 
2 Segmen II 15 3 1 1 19 4 6 1 41 9 
3 Segmen III 19 4 0 0 0 0 2 1 21 5 
4 Segmen IV 3 1 0 0 0 0 1 1 4 2 
5 Segmen V 42 9 3 1 86 19 33 7 164 36 
  Jumlah 94 20 6 3 185 41 57 13 342 77 
Sumber : Hasil survei data diolah, 2018 
  
Keterangan : 
Segmen I : Persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan Profesor Eyckman sampai dengan 
persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan Sukagalih  
Segmen II : Persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan Sukagalih sampai dengan 
persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan Karang Tineung  
Segmen III : Persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan Karang Tineung sampai dengan 
persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan Setiabudhi  
Segmen IV : Persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan Setiabudhi sampai dengan 
persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan Cemara  
Segmen V : Persimpangan Jalan Sukajadi dan Jalan Cemara sampai dengan persimpangan 
Jalan Sukajadi dan Jalan Profesor Eyckman  
2. Survei Sekunder 
Metoda pengumpulan data sekunder dilakukan melalui survey sekunder  yang 
dilakukan dengan cara pengumpulan data yang dicari dari setiap instansi-instansi 
terkait dengann penelitian mengenai Penanganan PKL Berdasarkan Preferensi PKL di 
Koridor Jalan Sukajadi yaitu DISHUB, BAPPEDA, SATPOL PP dan DINAS TATA 
RUANG. 
1.6.3 Metoda Analisis 
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ”Kajian Penanganan PKL 
Berdasarkan Preferensi PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota Bandung” bertujuan untuk 
menjawab sasaran yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun metode analisis yang 
digunakan adalah sebagai berikut:  
1. Analisis Karakteristik PKL 
Analisis karakteristik PKL bertujuan untuk mengetahui karakteristik PKL di koridor 
Jalan Sukajadi dengan mengidentifikasi kondisi eksisting aktivitas PKL, lokasi PKL, 
aksesibilitas PKL dan kelengkapan prasarana PKL yang dibandingkan dengan teori 
yang berlaku. Analisis ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang berasal dari 
hasil wawancara dan kuesioner dengan responden dan data terkait yang diolah dan 
kemudian dideskripsikan. 
2. Analisis Preferensi  
a. Analisis preferensi PKL bertujuan untuk mengetahui keinginan dan pendapat PKL 
terhadap pengaturan lokasi yang diinginkan berdasarkan aktivitas PKL, lokasi PKL, 
  
aksesibilitas PKL dan kelengkapan prasarana PKL. Analisis ini menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif yang berasal dari hasil wawancara dan kuesioner dengan 
responden dan data terkait yang diolah dan kemudian dideskripsikan. 
b. Analisis pemilihan lokasi alternatif berdasarkan preferensi PKL bertujuan untuk 
mengetahui dan menetapkan lokasi alternatif berdasarkan preferensi PKL. Analisis ini 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang berasal dari hasil wawancara dan 
kuesioner dengan responden dan data terkait yang diolah dan kemudian 
dideskripsikan. Hasil kuesioner dihitung menggunakan skala Guttman Skala 
pengukuran dengan tipe ini, akan didapt jawabn yang tegas yaitu : “ya – tidak”, 
“benar – salah”, “positif – negatif”, “setuju-tidak setuju”, dll. Data yang diperoleh 
adalah data interval dan rasio dikhotomi (dua alternatif). Pada skala ini ada 2 interval 
yaitu “YA dan TIDAK” 
Analisis ini menggunakan variabel tambahan yaitu lokasi (dekat dengan permukiman, 
dekat dengan fasilitas perdagangan dan jasa lainnya, dekat dengan kegiatan 
masyarakat, daerah sekitar mendukung produk yang ditawarkan), ( Maulidiyah dan 
idajati 2016) . 
3. Analisis Potensi dan Masalah 
Analisis potensi dan masalah ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang 
dihasilkan dari hasil analisis karakteristik PKL dan preferensi PKL.  
4. Perumusan Penanganan PKL di Koridor Jalan Sukajadi 
Perumusan penanganan PKL ini menggunakan analisis deskriptif komparatif yang 
menggabungkan antara hasil dari analisis karakteristik PKL, preferensi PKL serta 
analisis potensi dan PKL di koridor Jalan Sukajadi. Arahan penanganan ini nantinya 
akan mengacu terhadap kebijakan terkait dengan PKL di Kota Bandung.  
Adapun variabel penelitian dalam penanganan PKL di Koridor Jalan Sukajadi adalah 
sebagai berikut : 
Tabel I.2  
Variabel Penelitian Penanganan PKL di Koridor Jalan Sukajadi 
No Variabel Indikator Sumber 
1. Aktivitas PKL - Jenis dagangan 
- Sarana fisik berdagang 
- Pola pelayanan : 
   - Sifat pelayanan 
   - Waktu pelayanan (dalam sehari) 
- Pola penyebaran  
Mcgee Dan Yeung, (1997: 81-82) 
Waworoentoe (dalam Widjajanti, 2000: 39-40),  
Mc. Gee dan Yeung (1977: 76) 
McGee dan Yeung (1977: 36) 
Perda Kota Bandung No 04 Tahun 2011 Tentang 
Penataan Dan Pembinaan Pedagang Kaki Lima 
  
No Variabel Indikator Sumber 
2. Lokasi PKL - Lokasi Aktivitas  
- Luas tempat usaha 
- Izin berdagang 
 
Sethuraman (dalam Manning, 1996: 105)  
Mc. Gee dan Yeung (1977: 61) 
Tarigan (2005:77) 
Peraturan Walikota Bandung Nomor : 888 Tahun 
2012 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan 
Daerah Kota Bandung Nomor 04 Tahun 2011 
Tentang Penataan Dan Pembinaan Pedagang Kaki 
Lima 
Perda Kota Bandung No 04 Tahun 2011 Tentang 
Penataan Dan Pembinaan Pedagang Kaki Lima 
3. Aksesibilitas - Aksesibilitas jarak 
- Aksesibilitas kemudahan 
pencapaian 
- Ketersediaan moda transportasi 
Catanese, (1997: 371) 
Tarigan (2005 : 77-78) 
Hurriyati (2010 : 57) 
4. Kelengkapan 
prasarana 
- Fasilitas listrik 
- Fasilitas air bersih 
- Fasilitas tempat sampah 
- Fasilitas toilet umum 
Pemendagri No 41 Tahun 2012  
Tentang Pedoman Penataan dan Pemberdayaan 
Pedagang Kaki Lima 
SNI (Standar Nasional Indonesia) 8152 Tahun 
2015 Tentang Pasar Rakyat 
Sumber : McGee dan Yeung (1997: 36, 76, 81-82), Waworoentoe (dalam Widjajanti, 2000: 39-40), Sethuraman (dalam 
Manning, 1996: 105),Tarigan (2005:77), Hurriyati (2010 : 57), Peraturan Walikota Bandung Nomor : 888 Tahun 2012 
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 04 Tahun 2011 Tentang Penataan Dan Pembinaan 
Pedagang Kaki Lima, Perda Kota Bandung No 04 Tahun 2011 Tentang Penataan Dan Pembinaan Pedagang Kaki Lima, 
Permendagri No 41 Tahun 2012 Tentang Pedoman Penataan dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima, SNI (Standar 
Nasional Indonesia) 8152 Tahun 2015 Tentang Pasar Rakyat 
  
  





- Perda Kota Bandung No 4 Tahun 2011 Tentang 
Penataan dan Pembinaan PKL 
- Pemendagri No 41 Tahun 2012 Tentang 
Pedoman Penataan dan Pemberdayaan PKL 
- RTRW Kota Bandung Tahun 2011 – 2031 
- RDTR Kota Bandung Tahun 2015 – 2035 
- SNI No 8152 Tahun 2015 Tentang Pasar Rakyat 
Sasaran : 
1. Teridentifikasinya karakteristik PKL pada koridor Jalan Sukajadi Kota Bandung 
2. Teridentifikasinya preferensi PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota Bandung 
3. Teridentifikasinya potensi dan masalah terkait dengan kondisi eksisting PKL dan preferensi 
PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota Bandung 




Merumuskan penanganan PKL berdasarkan preferensi PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota 
Bandung 
Permasalahan : 
- PKL di Koridor Jalan Sukajadi 
melanggar Zona Merah 
- PKL di Koridor Jalan Sukajadi 
melanggar estetika kota 
- Kurangnya peran pemerintah dalam 
penataan dan pembinaan PKL 
Tinjauan Teori : 
Mc. Gee Dan Yeung, (1997) 
Waworoentoe (dalam Widjajanti, 2000)  
Mc. Gee dan Yeung (1977) 










Variabel Penelitian : 
- Aktivitas PKL 
- Lokasi PKL 
- Aksesibilitas PKL 
- Kelengkapan Prasarana PKL 
 
Analisis Karakteristik PKL 
- Analisis aktivitas PKL 
- Analisis lokasi PKL 
- Analisis aksesibilitas PKL 
-Analisis kelengkapan prasarana PKL 
 
Analisis Preferensi PKL 
- Analisis preferensi PKL terhadap 
pengaturan lokasi 
- Analisis pemilihan lokas alternatif 
berdagang berdasarkan preferensi PKL 
 
Analisis potensi dan masalah PKL berdasarkan karakteristik dan preferensi PKL 
Penanganan PKL berdasarkan preferensi PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota Bandung 





Tabel I.1  
Kerangka Analisis 
No Sasaran Analisis Variabel Jenis Data Metode Analisis 
1 Teridentifikasinya Karakteristik PKL 
di Koridor Jalan Sukajadi 
Analisis Karakteristik PKL Aktivitas PKL 
Lokasi PKL 
Aksesibilitas PKL 




Analisis deskriptif kualitatif 
2 Teridentifikasinya preferensi PKL di 
Koridor Jalan Sukajadi 
Analisis Preferensi PKL 
Analisis Pemilihan Lokasi 
Alternatif Berdasarkan 
Preferensi PKL 
Preferensi PKL Terhadap Aktivitas 
PKL 
Preferensi PKL Terhadap Lokasi PKL 
Preferensi PKL Terhadap Aksesibilitas 
PKL 





Analisis deskriptif kualitatif 
  Analisis Pemilihan Lokasi 
Alternatif Berdasarkan 
Preferensi PKL 





Analisis deskriptif kualitatif 
3 Teranalisisnya potensi dan masalah 
terkait dengan karakteristik PKL dan 
preferensi PKL di Koridor Jalan 
Sukajadi Kota Bandung 
 
Analisis Potensi dan 
Masalah  
Analisis Karakteristik PKL 
Analisis Preferensi PKL 
 Analisis deskriptif kualitatif 
4 Terumuskannya arahan relokasi PKL 
di Koridor Jalan Sukajadi Kota 
Bandung 
Perumusan Arahan Relokasi 
PKL  
Analisis Karakteristik PKL 
Analisis Preferensi PKL 
Teori dan Kebijakan Terkait PKL 
 
 Analisis deskriptif komparatif 



















Analisis Karakteristik PKL Analisis Preferensi PKL 
Analisis Potensi dan Masalah 
Perumusan Penanganan Relokasi PKL 









Mengetahui karakteristik PKL 
PKL di Koridor Jalan Sukajadi 
Mengetahui preferensi PKL di 
Koridor Jalan Sukajadi 
Mengetahui potensi dan masalah terkait dengan karakteristik PKL dan 
preferensi PKL di Koridor Jalan Sukajadi Kota Bandung 
Keterangan : 
= Analisis         = proses 
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